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ABSTRAK

. Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk membantu pemerintah dalam meluncurkan dana program
et !;\,;a sapi betina produktif dengan membentuk kelompok-kelompok ternak penyelamat dengan
eli sapi betina produktif baik dipasar-pasar hewan maupun dirumah-rumah potong hewan serta
. yang terpaksa harus menjual ternaknya karena membutuhkan uang. Metode yang digunakan
_ selaksanaan kegiatan ini berupa survey data untuk dianalisis berdasarkan data primer atau
ambilan data dilapangan dan data sekunder dengan mengambil seluruh data kelompok dan

sbangannya. Pada kegiatan pengabdian ini bahan yang digunakan adalah : Hormon yang mengandung
gan merek Lhutalise dan Capriglanding, semen bekw/straw sapi Bali untuk inseminasi buatan
. N2 cair, vitamin dan abat-obatan. Bahan pakan yaitu : Ampas Singkong, Katul, Dolomit,
- (Feed Suplement ), Garam Krosok, Urea, Probiotik ( EM 4 ), dan Molases, Sedangkan alat
s ounakan adalah kontainer IB kapasitas 30 liter, Spoit/alat suntik, | set peralatan B, dan Kamera,
;_",“ Gorontalo, program penyelamatan ini sudah berjalan 2 tahun, namun belum mcny.entuh target
, *  “ ;xovinsi dan daerah, dikarenakan manajemen pengelolaan tidak beljglan den.gan bqlk, bcb'erapa
k. han terutama pengetahuan dan kemampuan penguasaan tckn(?logl' yang tidak dlkua}sax oleh
sk peemak sehingga perlu usaha pendampingan oleh perguruan tinggi dalam mencapai sasaran
~oinkan dalam program tersebut diatas.

: Sapi betina produktif, hormone, inseminasi buatan

n " -undan tahun 2009 Keadaan ini merupakan peluang dan
} ga:ogzzclhsatan Hewan tantangan untuk kembali mengl{payakan
7 payung hukum pelaksanaan pengcmbangansapi-potongu.ntuk memngkattl;a;
) ‘- enakan di Indonesia. Dalam pasal populasidanproduksx,de.ngan Jdmmgnyel:fna
sanur berkaitan dengan penyelamatan  dan mempertahankan betina produkif tidak dipotong
s beiina produkii, Delam undang:- lagicinmabrumah e
j upaya telah dilakukanoleh  potong hewan, dlpcrjualbcI} an di PG £
hal ini Direktorat Jenderal hewan yang (t;)ukl\::n bany;,lll(k (ilif;:;\injr;i)mo;engan
y ini, serta perbaikan pro .
e ewnnr mmlmenf,ﬂ:;:kt:sl} x;ﬁf:n pakankomplitda‘npakanfer;ne:zsu
i potong adalah salah sehingga keinginan pemenntah‘ untuk adp
- atkan induk betina  berswasembada daging dapatd;irlﬁeur;h;e zgl:
|y i i-sapi jantan dan j
pemeliharaan sapi-sap! J =
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memanfaatkan sumber daya pakan lokal sebagai
pendukung pengembangan sapi potong di Provinsi
Gorontalo.

Melihat kondisi tersebut, pemerintah telah
meluncurkan dana program penyelamatan sapi
betina produktif dengan membentuk kelompok-
kelompok temak penyelamat dengan membeli sapi
betina produktif baik dipasar-pasar hewan maupun
dirumah-rumah potong hewan serta masyarakat yang
terpaksa harus menjual ternaknya karena
membutuhkan uang. Secara nasional dana
penyelamatan ini sangat besar yang mencapai
trilyunan rupiah. Diprovinsi Gorontalo sendiri, pada
tahun 2011 terdapat 6 kelompok dan tahun 2012
terdapat 8 kelompok ternak penyelamatan yang
disebar di Kabupaten/Kota di Provinsi Gorontalo.
Di Kabupaten Bone Bolango sendiri terdapat 3
kelompok ternak penyelamat. Setiap kelompok
penyelamat mendapatkan dana = 350.000.000 —
400.000.000. Di Provinsi Gorontalo, program
penyelamatan ini sudah berjalan 2 tahun, namun
belum menyentuh target pemerintah provinsi dan
daerah, dikarenakan manajemen pengelolaan tidak
berjalan dengan baik, beberapa permasalahan
terutama pengetahuan dan kemampuan penguasaan
teknologi yang tidak dikuasai oleh kelompok
peternak sehingga perlu usaha pendampingan oleh
perguruan tinggi dalam mencapai sasaran yang
diinginkan dalam program tersebut diatas.

Untuk membantu pemerintah daerah dalam
memenuhi target yang diharapkan, beberapa konsep
pengembangan yang ditawarkan melalui kegiatan
PPM ini yaitu dengan jalan mendampingi kelompok
peternak sehingga hasil yang dicapai memuaskan.
Kelompok temak penyelamat yang akan didampingi
adalah Kelompok Ternak “Bulango Lestari”.

Kelompok ternak Bulango Lestari mulai
menjalankan program sejak Januari tahun 2011.

Kelompok ini dipilih sebagai salah satu
kelompok penerima program karena anggota
kelompok berlatar belakang memiliki ternak namun
pemeliharaan masih bersifat tradisional. Adapun
beberapa data tentang perkembangan kelompok

peternak terlihat pada Tabel 1 dan 2. Kedua g
table tersebut diatas menunjukkan keberhag
program sangat rendah schinggu dampak terhag,,
target sasaran pemerintah ] ugu sangat rend},
disamping itu peningkatan kcsc‘!zducmun peternal
dalam kelompok tersebut juga tidak tercapa.
Pada program penyelamatan betj,
produktif, pembelian ternak sangat bc‘s:ur. namun
tingkat perbaikan reproduksi szmgzu' kecil sehinggy
penambahan populasi sangat kecil fiun terkesan
tidak ada perubahan penambahan jumlah yang
sienifikan. Terbukti dari jumlah sapi betina yang
diLeli (45 ekor) dalam kurun waktu 2 tahun hanya
12 ekor yang melahirkan dan terjadi kematian
sebml\‘al\" 4 ekor. Dari jumlah sapi betina tersebu
20 ekér belum melahirkan bahkan induk betina S
ekor yang sudah mati atau tingkat kematian diatas
10 %. Pada program ini pendapatan petani belum
ada mengingat pada sapi betina produktif sanga
lambat karena menunggu hasil dari anak yang lahir,

Tabel 2. Data Perkembangan Sapi

Jumlah |
No. Uraian (ekor)
1. | Pembelian Ternak Sapi :
1. Tahun 2011 (45 ekor) :
a. Betina 30
b. Jantan/Bakalan 15
2. Tahun 2012 (40 ekor) :
¢.. Betina 21
d. Jantan/Bakalan 19 |
2. [Jumlah Ternak Yang Mati (12 ekor) : {
a. Betina 5
b. Jantan o |
3. | Jumlah Ternak Sekarang : !
a. Betina 40 1
b. Jantan 33 ;
4. | Jumlah Ternak Inseminasi Buatan (100%) ;| 45 |
3. |Jumlah Ternak melahirkan (Hanya 30 %) : | 12|
6. | Jumlah anak yang hidup 8 “
7. | Jumlah Induk Majir/mandul (perkiraan) : 20 i
8. | Keberhasilan Penggemukan 20% |
9. | Penjualan Jantan Menguntungkan (ekor) 4

Disamping pembelian ternak betina
produktif, kelompok ternak penyelamat juga harus
melakukan perbaikan produksi daging dengan jalan
melakukan penggemukan sapi jantan. Sapi jantan
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3 - Reproduksi dan Produksi Ternak Sapi dalam ...
‘maksudkan untuk mengganti sapi betina
- quktif yang akan di potong di rumah hewan,
g selisih produksi akan menjadi
- dapatan bulanan anggota kelompok peternak.
pi jantan yang dibeli sebagai pengganti
. motongan di rumah potong hewan belum dapat
ksanakan karena berat badan sapi sangat rendah.
program penggemukan sapi bakalan ini
adi harapan besar anggota kelompok untuk
atkan pendapatan per bulan (estimasi per
n), namun pada program inipun tidak berhasil
bah pendapatan peternak karena kegagalan
apai produksi yang diinginkan. Faktor
bab adalah keterbatasan pakan segar dan
alternatif yang dimiliki meskipun lahan
ia, artinya ada beberapa hal yang tidak
| yaitu :
1 Pemeliharaan lahan pastura yang tidak
* perkesinambungan terhadap pemupukan dan
 defoliasi yang sesuai.
2. Pemberian pakan tidak sesuai dengan
~ kebutuhan produksi, reproduksi, anak dan
~ penggemukan.

Kebanyakan menggunakan limbah tanaman
oan tanpa proses fermentasi sehingga efek
dap produksi dan reproduksi sangat kecil.
ada pakan alternative saat musim
kemarau.

Dalam 2 tahun program penyelamatan sapi
oduktif belum mendapatkan hasil yang baik
an beberapa permasalahan yang harus
ingga program ini dapat mencapai hasil
al. Beberapa permasalahan tersebut

k. -»:—
s an yang dimiliki oleh kelom_pok
ak pada saat membeli sapi betina, tidak

mengetahui apakah sapi tersebut

ISSN: 2407-7313
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per uan terapi untuk memancing
proses berahi.

Kelompok ternak tidak mengetahui jenis dan

cara pemberian hormon yang dapat dipakai

dalam memperbaiki reproduksi dan melakukan
penyerentakan birahi, sehingga tingkat
kehilahiran dapat di perpendek.

Pengetahuan tentang waktu yang tepat dan cara

melakukan Inseminasi Buatan sehingga sapi

dapat bunting sesuai dengan target.

Pengetahuan yang dimiliki masih sangat rendah

dalam pemeliharaan kesehatan, pemeliharaan

induk dan anak.

@ Kelompok ternak tidak mengetahui jenis dan
kandungan nutrisi bahan pakan dan pakan yang
diberikan pada induk sapi pra bunting, saat
bunting dan saat melahirkan.

@ Pada penggemukan, kelompok ternak tidak
mengetahui jenis pakan yang sesuai untuk
penggemukan sapi jantan, sehingga diperoleh
produksi daging 0,8 kg/hari.

@ Kelompok ternak tidak dapat memformulasi
pakan komplit, pakan fermentasi terlebih dalam
mengatasi lahan pasture saat musim kering.

@ Kelompok ternak belum mampu mengatasi

kematian pada anak yang lahir.

@

@

BAHAN DAN METODE
1. Pemilihan Khalayak sasaran
Pemilihan kelompok ternak Bulango

Mandiri, Desa Boidu Kecamatan Bulango Selatan
Kabupaten Bone Bolango karena kelompok temak
ini merupakan kelompok pertama sebagai kelomqu
penerima dana penyelamatan sapi betina proc%ukuf
dimana Desa Boidu sekaligus menjadi Desa Binaan

‘ Pertanian Universitas
e 4 iksaan Jurusan Peternakan Fakultas Fer .
g Qirimandul (perer Negeri Gorontalo. Kelompokuujugamasthtamzi
si). : jvitas tern:
% ernak belum mengetahui mem populast daeriouilul::SVlim dengan
B bt sapi sehat untuk  meskipur e o vondit
ol . ;ﬁlb}e’:ﬁi terlebih sapi target dari program penyelamatan 1tu SEREEE
. T 511
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2. Bahan dan Alat Spesifik Yang Digunakan

Dalam kegiatan pengabdian ini bahan yang
digunakan adalah : Hormon yang mengandung
PGF2a dengan merek Lhutalise dan Capriglanding,
semen bekw/straw sapi Bali untuk inseminasi
buatan (IB) dengan N2 cair, vitamin dan abat-
obatan. Bahan pakan yaitu ; Ampas Singkong, Katul,
Dolomit, Mineral ( Feed Suplement ), Garam
Krosok, Urea, Probiotik ( EM 4 ), dan Molases.
Sedangkan alat yang digunakan adalah kontainer IB
kapasitas 30 liter, Spoit/alat suntik, 1 set peralatan
IB, dan Kamera,

3. Analisis data
Data dianalisis berdasarkan data primer
atau pengambilan data dilapangan dan data sekunder

dengan mengambil seluruh data kelompok dan
perkembangannya

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam pelaksanaaan pengabdian ini ada
bebarapa metode penanganan yang telah dilakukan
dan berhasil memperbaiki performansi sapi induk
dan jantan, sistim pemeliharaan, penangan lahan
pakan dan pembuatan pakan komplit.

1. Pemilihan Bibit Induk dan Bakalan Jantan

Pemilihan induk sapi perlu diketahui oleh
peternak karena tidak
menutup
kemungkinan
beberapa sapi betina
merupakan keturunan
dari induk yang
kurang produktif,
Sapi betina produktif
baik itu masih sapi
dara maupun sapi
induk memiliki kriteria
sebagai sapi betina
produktif (Martojo,
1992; Muladno,
2012). Untuk pemilihan sapi bakalan jantan untuk
512

ukan bentuk atau ciri fuar sgpi mempuny,
dengan faktor genetis seper(i : Laj,
berat sapi, kualitas tubuh sapi ge,
g akan dihasilkan. Oleh sebak
Juar pun menjadi salah sy,

penggem
hubungan erat
pel’tumbuhan_
mutu dari daging yan
m}, b.entuk atazni;;han bibit sapi yang baik.
kriteria dalamkp jatan ini telah dilakukan bimbing,
‘ dif;:naa;%l ruh anggota kelompok melakukay,
tekm'S. bibit sapi pada pasar hewan, baik pemilihgy,
geelzil;l;h;r:odukti f maupun jantan bakalan ung)

penggemukan.

2. Perbaikan Reproduksi (Perlakuan Hormop)
dan Iseminasi Buatan

Faktor keberhasilan ternak salah satuny,
tergantung pada penampilan repr0<.iL}k51. Pcnamp?lem
reproduksi menyangkut reproduktivitas. Pcrg@pxl;m
reproduksi berhubungan den'gan ef Isiensi
reproduksi. Penampilan reproduksi yang baik akay,
menunjukkan nilai efisiensi reproduksi yang tingg;.
Produktivitas yang masih rendah tersebut dapar
diakibatkan oleh berbagai faktor terutama yang
berkaitan dengan manajemen reproduksi,

Variabel yang berpengaruh seperti umy,
pertama kali melahirkan, umur pertama dikawinkan,
jumlah perkawinan per kebuntingan dan jarak
kelahiran.

Manajemen reproduksi yang rendah akan
menunjukkkan nilai efisiensi reproduksi yang renda
Efisiensi reproduksi yang rendah dapat diakibatkan
oleh berbagai faktor terutama yang berkaitan dengan
manajemen reproduksi. Bibit ternak merupakan
salah satu sarana produks; yang memiliki peran yang
Sangat penting dan strategis dalam upaya
meningkatkan jumlah dan muty produksi ternak, da
sebagai salah satu faktor dalam penyediaan pangar
asal ternak yang berdaya saing tinggi (Partodih
1992). Untuk dapat menghasilkan bibit ternak yang
unggul dan bermuty tinggi diperlukan pros
manajemen pemelj pemuliabiakan (breedin,
pakan dan kesehatan hewan ternak yang terarah da

berkesinambungan. Produksi bibit ternak tersehu
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i "Ntu" ReprOduRNI Gan Fradubst Ternak Sap dufom ISON. 2407-7313
kan agar mampu fenghastonn bt ek produktif 1Yy pi Y
yl“ mcmcnuln Persynratan muta untylk produbktif dilak ukan perneriksaan keburtingan
pusilan dan dikembanglbon lebih ot ofe); Ay
““‘m;i pc‘ll\kllllhlll masyarakat maupun badan Pada P diternukan 4 ekor sapi kelompok
n lainnya Yang meme rlukean dalur bpayan  dan 2 eko sapl masyarakat yang sedang bunting
1hulgnn|ultl|m|\nn weenra berkelanjutan dan  1as ing-masing dari 5 - 7 bulan. Selanjutnya sap
bﬂdﬁy" saing. Upaya peningkatan produktifitae yang belum dinyatakan burting pada VX kernudiar
ak dengan meningkatkan efisiensi reproduksi — diberikan perlakuan penyuntikan hormon
d‘pudllukulumnwl alui cara-cara sebagai beikut,  Capriglanding dan Luthalise (sinkronisasi ata
penyerentakan birahi) dalam ra
i, Pcrlmikunnnmlp‘t'll«'lilx untuk menyediakan sap) tersebut birahi, Ada 3|
ternak yang dapat memanfaatkan secara  perlakuan penyuntikan hormon
maksimal sistem pemeliharaan yang diberikan, — dibutubkan sapi memperlinatian g
), Mcngcmhungk:m 4 ~ 6 hari setelah penyuntikan, Pada hari keempat
teknologi untuk | terlihat 10 ekor yang birahi dari kelompok dan 5
memaksimumkan ckor dari masyarakat, pada hari itu juga sapi-sapi
potcnsi kinerja yang birahi dilakukan inseminasi buatan (penyuntikan
‘ rcpl‘oduksi ternak semen), Secara lengkap data tersebut disajikan patz
jantan dan betia tabel 3 berikut ing
; dengan cara
mengurangi kerugian Tabel 3. Hasil Pemeriksaan Kebuntingan (PKB),
‘ karena kegagalan

Perlakuan Hormon dan Inseminasi Buatan pada
konsepsi, kematian sapi Kelompok.

embrio,dan fetus,

dan kematian sekitar ? o prn L L e

kelahiran e A - - . -

3. Mengurangi kerugian , | | Buz »
produksi hasil ternak melalui penyimpanan dan 755 Zf’é:ﬂi* 2 R —
pengawetan yang baik. T A e

4. Dalam kegiatan pengabdian ini hal tersebut telah '?,‘.‘t'ih,.,,j R — —

dilakukan diantaranya menilai bibit induk - ,‘;r:rj"f'*"t{ 11 B 1 . JJ

tersebut dengan melakukan pemeriksaan oleh |- 2ubees —— e T

dokter hewan. Hasilnya adalah dari 30 sapi |2 pascbumm b | =s

induk kelompok dan 10 ekor dari kelompok |7 {a butne ! [ Ean FH

sekitar, 2 ekor dinyatakan Majir (mandul) pada |17 {14 - — e
RS i o (RS B

‘ﬂ.‘ijj m:;k s?l majir tersebut direkom R R :]

i potong pada tempat pemotongan 5 [T fung | 7T Ben .
 hewan dan telah mendapat izin oleh dinas [ Tous 17 17 et ‘

- Peternakan dan Kesehatan Hewan Provinsi [z [Tda 7 B :

Bunting ¥ Bar, ¥
~ Gorontalo. Sapi tersebut kemudian dijual untuk - -
- selanjutnya membeli sapi induk yang masih
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Dari  tabel
diatas menunjukkan §
bahwa perlakuan
hormon diatas
memperlihatkan hasi| GiFRs
yang maksimal dimana
rata-rata muncul pada
hari keempat SSisy
sebagaimana lazimnya " :
dampak dari suatu A
pemberian hormon g
Luthalise/

Capriglanding. Pada hari keempat munculnya birahi
mencapai 60 % dan 40 % pada hari kelima, adapun
pada hari keenam tidak berpengaruh meskipun ada
I ekor yang birahi namun mungkin disebabkan oleh
kondisi reproduksi dari sapi tersebut yang memang

responnya sangat rendah terhadap hormon yang
diberikan.

3. Pelatihan Pembuatan Pakan Komplit dan
Fermentasi Jerami Amoniasi ‘
Pakan utama ternak sapi potong terdiri dari
hijauan dan pelengkap nutrisinya yaitu konsentrat/
pakan tambahan. -
Tetapi
ketersediaan
hijauan pakan
ternak kadang
tidak terus
menerus tersedia
terutama dimusim
kemarau, dimana
rumput  sulit
didapatkan.
Padahal
ketersediaan
hijauan yang tetep
sangat menentukan produktivitas termak, disamping
itu pemberian hijauan yang tidak selalu ada bisa
menimbulkan stress dan akan mengakibatkan temak
rentan terhadap berbagai penyakit. Kenyataan

ompok peternak Bulang
cngamisipasi kekurangar
akukan pembuatan pakan k

dilapangan kel

belum dapat m

dengan jalan mel‘

danjera?;:;l: El::jm Complete Feed adalal

teknologi formulasi pakan ?’a;'g mf“m:lm“j

bahan pakan yang terdiri dari hij ,:1  (im
ertanian) dan konsentrat yang dicampur men;

. tutanpaatau hanya sedikit tambz'ihan rumput seg

Is’aakan Komplitadalah ransum berimbang & gtely

Jengkap untuk memenuhi kebutuh@ Flgtﬂn:l ternak

baik untuk pertumbuhan, perawatan jar mgfm maupu

produksi (Moran, 2005). Dalam pen’werz;zt:.; ,

ransum ini tidak memerlukan Iambangn apapun

kecuali air minum. Dengan pemberian pakan

komplit, lebih praktis dan sangat I’ﬂe'nghem.a{ tenage

kerja serta petani tidak perlu lagi set?ap ban H\ an

rumput. Adapun formulasi yang diberikan adalah

sebagai berikut :

a. Jerami : 52kg

b. Ampas Singkong : 8 kg

c. Katul : 38 kg

d. Dolomit : 0,5 kg

e. Mineral (Feed Suplement ) : 0,5 kg

f. Garam Krosok : 2 kg

g Urea:1.25kg

h. Probiotik (EM 4): 0,5 kg

i Molases:2,8kg

j- Temulawak : 0,1 kg

Adapun metode yang telah diajarkan kepada

kelompok temak adalah sebagai berikut -

1. Jerami padi dicacah (semakin kecil semakin
baik), kemudian dihamparkan diatas terpal dan
diatasnya ditabur dedak, ampas singkong dan
ditkuti mineral serta kalsit.

2. Buat Larutan Garam, Urea, Tetes Tebu
(Molases) dan Probiotik (EM ) dengan air
secukupnya.

3. Semprotkan/Percikkan larutan No. 2 keatas
hamparan bahan No, 1, selanjutnya diaduk
aduk hingga merata dan bila perlu ditambah a1
hingga kadar air campuran mencapai 60
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Ay :
LA

perbalkan Reproduksi dan Produksi Ternak Sapi dalam ..,
-

4 Untuk mengukur Kadar Air , adonan dikepalkan
ditangan bila tangan basah tapi air tidak menetes
berarti takaran kadar air sudah cukup.

5 Masukkan adonan No. 3 kedalam drum plastik,
dipadatkan dan tutup rapat (tidak ada udara luar
yang masuk ).

6. Pakan Komplit hasil fermentasi ini dapat
digunakan setelah 3 hari proses fermentasi
berlangsung.

Sedangkan cara pemberian adalah sebagai berikut:
1. Setelah 3 hari difermentasi Pakan Komplit

siap diberikan kepada ternak.

2. Takaran pemberian Pakan Komplit adalah
5 % dari Bobot Ternak dan diberikan 2 -3
kali sehari.

3. Setelah pemberian pakan drum plastik
ditutup lagi rapat — rapat agar udara luar
tidak masuk.

4. Dengan perlakuan yang benar Pakan
Komplit ini dapat bertahan selama 1,5
bulan. Kelompok peternak bulango lestari
telah melakukan cara pembuatan ini dan

diterapkan kepada sapi-sapi induk, jantan
dan anak.

4. Perbaikan Manajemen Pemiliharaan dan
Pengemukan Sapi Jantan
Metode Pemeliharaan dan Penggemukan
Sapi Potong dengan sistem dikandangkan telah
dilakukan oleh kelompok peternak Bulango Lestari,
namun belum dalam pemeliharaan yang tepat.
Menurut hasil pemantauan kami yang cocok
dilakukan oleh kelompok Bulango Lestari ini adalah
dengan sistem dry lot. Pemberian pakan dan air
minum dilakukan dalam kandang yang sederhana
selama berlangsungnya proses penggemukan. Pakan
yang diberikan terdiri dari hijauan dan konsentrat
dengan perbandingan 70 : 30. Metode ini dipakai
mengingat beberapa hal yang tersedia di Desa ini
yaitu :
a. Bakalan sapi untuk penggemukan cukup
tersedia dan relatif mudah diperoleh
b.  Ketersediaan hijauan termasuk limbah pertanian

ISSN: 2407-7313

cukup potensial dan tersedia sepanjang tahun,
Ketersediaan hasil ikutan industri pertanian
seperti ampas tahu, ampas brem, ampas nenas,
kulit kedelai atau kacang hijau dan lain
sebagainya cukup potensial dan tersedia
sepanjang tahun,

d.  Ketersediaan sapi bakalan yang digunakan
untuk penggemukan adalah sapi-sapi jantan
yang telah berumur 1-2 tahun serta adanya
program perguliran dimana sapi-sapi jantan
harga jualnya masih murah.

e.  Kontrol terhadap kesehatan ternak lebih mudah
ditangani karena mobilisasi ternak yang berada
dalam satu atap dan mengurangi resiko
tertulanya penyakit seperti pada metode
penggembalaan,

LLama penggemukan termasuk singkat (short

fattenig) yang berkisar 3 — 6 bulan. Manajemen
Pemeliharaan,

Pemberian pakan dilakukan dua kali sehari
dengan pertimbangan pada pagi hari diberikan
raumput hijauan berupa rumput gajah segar sore hari
dengan pemberian konsentrat (dedak dan ampas

tahu). Penggemukan (Fettening) bakalan jantan
dilakukan

dengan
mengkandangkan
ternak supaya
lebih efisien K
dilakukan oleh (i

karena dengan
mengkandangkan
sapi dapat mempercepat peningkatan bobot badan
sapi bila dibandingkan dengan digembalakan.
Sebagal asumsi bahwa ternak dengan kurang
aktivitas/pergerakan berarti penggunaan energi
rendah dan ini memberi dampak pada penggunaan
bahan makanan yang lebih efisien untuk dikonfersi
menjadi daging oleh tubuh ternak. Pada proses
penggemukan sapi bali kita memfokuskan pada
pemberian rumput gajah, ini lebih efisien karena
tersedianya lahan rumput gajah yang telah tersedia.
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Pada pemeliharaan 1 bulan pertama proses
pengabdian ini, kelompok ternak Bulango lestari
telah dapat menerapkan sistem pemeliharaan yang
baik, terbukti dengan pemeliharaan yang telah
diajarkan dalam bimbingan teknis, sapi-sapi yang
digemukkan dalam kandang termasuk induk betina
penyakit yang diakibatkan oleh parasit sudah tidak
ada, sementara sebelumnya banyak sekali terlihat
sapi diserang oleh parasit seperti caplak, kutu dan
sebagainya. Jika sistem pemeliharaan ini berjalan
secara terus menerus, maka diyakini bahwa proses
pemeliharaan akan bagus dan penggemukan akan
memperoleh nilai tambah yang tinggi yang pada
akhirnya akan meningkatkan pendapatan peternak
selaibn dari hasil dari anak yang lahir. Pendapatan
inipula yang bisa meningkatkan semangat kerja
kelompok. Berbeda dengan sat belum dilaksanakan
pengabdian ini, terlihat semangat oleh peternak
menurun bahkan dari sistem pemeliharan yang
mereka lakukan selama ini mengakibatkan
banyaknya sapi-sapi yang mati.

Dari hasil yang diperoleh dalam sistem
penggemukan sapi jantan ini, kelompok peternak
Bulango Lestari dapat lebih meningkatkan modal
kerja atau pembeliaan sapi betina produktif, sehingga
dari sisi penggemukan diperoleh keuntungan, juga
dengan meningkatkan pembelian sapi betina
produktif maka dengan sendirinya juga akan
menambah induk dan bakalan sapi jantan.

KESIMPULAN
Dengan membandingkan data yang
diperoleh sebelum pelaksanaan kegiatan dan hasil
pelaksanaan kegiatan pengabdian, maka dapat
disimpulkan bahwa :
1. Penyerentakan birahi atau sinkronisasi dengan
hormon Luthalise diperoleh jumlah sapi yang
birahi mencapai 70 % dan keseluruhan sapi di

lakukan inseminasi buatan.
Penanganan ternak dan sistim pemeliharap
menjadi lebih baik dengan melihat tingkat
penyembuhan sapi dan dalu.m kurun wakty
kegiatan ini tidak ada lagi sapi yang §:1kit.
Hasil pembuatan pakan komplit bernilai sangat
baik dan meningkatkan konsumsi ternak baik
pada pemeliharaan betina produktif maupun
pada penggemukan jantan bakalan.
4. Hasil inseminasi buatan mencapai 85 % sapi
betina bunting pada pemriksaan 5 bulan dengan
penyuntikan hormon intramuskuler.

o
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